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BAB lV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan lbeberapa lhasil lwawancara ldi latas ldan lpembahasan lmengenai  

lpenelitian lini, lmaka ldapat ldisimpulkan lsebagai lberikut: 

1. Keterampilan lself ldisclosure lpada lremaja lpanti lasuhan lyang lmengalami 

lalienasi lyaitu lketepatan, lmotivasi, lwaktu, lkeintensifan, lkedalaman, ldan 

lkeluasan lpengungkapan ldiri. lRemaja lcenderung llebih lnyaman lbercerita 

lkepada lteman lsekamar latau lkakak-kakak lyang llebih ldekat lsecara lemosional  

ldaripada lkepada lpengasuh. lPengasuh lberperan lpenting ldalam lmenciptakan 

llingkungan lyang laman ldan lnyaman lagar lremaja lmerasa lpercaya ldiri luntuk 

lterbuka. lPendekatan ltidak lmemaksa, lmemberikan ljaminan lkerahasiaan,  ldan 

lmemilih lwaktu lyang ltepat l(seperti lmalam lhari) lterbukti lefektif ldalam 

lmendorong lremaja luntuk lmelakukan lself-disclosure. lDampak lpositif ldari lself-

disclosure lini ladalah lperasaan llega, lberkurangnya lbeban lemosional, ldan 

lmeningkatnya lkesejahteraan lpsikologis lremaja. 

2. Faktor lyang lmenyebabkan lremaja lpanti lasuhan lmengalami lalienasi lyaitu 

lkesan lpertama lyang lkurang lbaik, lketidakadilan l(tidak lsportif), lpenampilan 

lfisik, lperilaku lyang ldianggap lberbeda, lsifat ldan lkepribadian lyang lsulit, lstatus 

lperekonomian, ldan llatar lbelakang ltempat ltinggal. lKesan lpertama lyang lkurang 

lbaik, lterutama lbagi lremaja ldengan llatar lbelakang ltrauma, ldapat lmenghambat 
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lproses ladaptasi. lKetidakadilan ldan lketidakjujuran lmenimbulkan lkonflik ldan 

lperasaan ltidak ldipahami. lPenampilan lfisik lyang ldianggap lkurang lmenarik 

lmenyebabkan lremaja lmerasa lminder ldan lmenarik ldiri. lPerilaku ldan lsifat lyang 

ldianggap lberbeda latau lsulit lmembuat lremaja ldijauhi loleh lteman-temannya. 

lPerbedaan lstatus lekonomi ldan llatar lbelakang ltempat ltinggal ljuga lmenciptakan 

ljarak lsosial ldan lperasaan lterasing  ldi lantara lremaja. lUpaya lpengasuh luntuk 

lmenciptakan llingkungan lyang linklusif ldan lmendukung lperlu lterus 

lditingkatkan luntuk lmengurangi lalienasi. 

 

B. Saran-saran 

Terkait lhasil lpenelitian lini lada lbeberapa lsaran lyang ldapat lpeneliti lberikan 

lyaitu lsebagai lberikut: 

1. Pengasuh lpanti lsebaiknya lmeningkatkan lpendekatan lpsikososial ldalam 

lmendampingi lremaja lpanti lasuhan. lHal lini ldapat ldilakukan  ldengan 

lmengadakan lprogram lrutin lseperti lsesi lkonseling lkelompok, lpelatihan 

lketerampilan lsosial, latau lkegiatan lteam lbuilding lyang lmelibatkan lsemua 

lremaja. lSelain litu, lpengasuh lperlu llebih lproaktif ldalam lmengidentifikasi 

lremaja lyang lmenunjukkan ltanda-tanda lalienasi, lseperti lmenarik ldiri latau 

lsering lmenyendiri, ldan lmemberikan lpendampingan lintensif. lDengan 

ldemikian, lremaja lakan lmerasa llebih ldidukung ldan lmemiliki lruang luntuk 

lmengekspresikan ldiri ltanpa ltakut ldihakimi. 

2. Remaja lpanti lasuhan ldisarankan luntuk lmembangun lkomunikasi lyang llebih 

lterbuka ldengan lpengasuh ldan lteman-teman ldi lpanti. lJika lmerasa ltidak lnyaman 

latau ldiperlakukan ltidak ladil, lremaja lsebaiknya lberani lmenyampaikan 
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lperasaan lmereka lkepada lpengasuh latau lteman lyang ldipercaya. lSelain litu, 

lremaja ljuga lperlu lbelajar luntuk lmenerima lperbedaan ldan lmenghargai 

lkeunikan lmasing-masing lindividu. lDengan lmembangun lhubungan lyang 

lpositif, lremaja ldapat lmengurangi lperasaan lterasing ldan llebih lmudah 

lberadaptasi ldi llingkungan lpanti. 

3. Penelitian lselanjutnya ldisarankan luntuk lmengeksplorasi llebih ldalam ltentang 

lfaktor-faktor lpsikologis ldan lsosial lyang lmemengaruhi lalienasi lpada lremaja 

lpanti lasuhan, lseperti ldampak ltrauma lmasa llalu, ltingkat lkepercayaan ldiri, ldan 

ldukungan lsosial ldari lteman lsebaya. lSelain litu, lpenelitian ldapat 

lmengembangkan lmodel lintervensi lpsikososial lyang lefektif luntuk lmengurangi  

lalienasi, lseperti lprogram  lmentoring latau lterapi lkelompok. lPenelitian ljuga 

ldapat lmelibatkan lmetode lkualitatif lyang llebih lmendalam, lseperti lobservasi 

lpartisipatif latau lwawancara lmendalam, luntuk lmendapatkan lpemahaman lyang 

llebih lholistik ltentang lpengalaman lremaja lpanti lasuhan. 

.


